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ABSTRAK

Sejalan dengan kemajuan ilmn pengetahuan, tekoologi, ekonomi yang
semakin pesal dewasa ini sangat berpengaruh langsung terhadap pen-
hubungan baik antar negars maupun antar masyarakat internasional.

Dalam rangka peningkatan hubungan persahabatan dan kenjasama antar
negars, maka sctiap negara mempunya hak  peanh untuk menginmkan
diplomatiknya ke negara lain. Terjadinya hubungan dan saling pengiriman
sgen-agen diplomatik, lentu didahului dengan kesepakatan antar kedus belah
pihzk sertz dilandasi stas prinsip reciprocitas,

Untuk menjamin kelancaran fugas dan fungsi dan pada agen diplomatik
tersebut, maka terhadapuya diberikan kekebalan dan keistimawahan,
Kekebalan don keistimewahan tersebul merupskan kebebasan para pejabat
diplomatik ﬁa;am pelaksanaan tmgas dan fungsinya,

Pelaksanaan tugas dan fungsi agen diplomatik tidak terlepas dari tugas
dan fungsi dasi pada para atase teknis. Nawmun bagaimana status para atase
teknis tersebut dalam menjalankan suatu misi diplomatik. Perlu diingat bahwa
para atase ini berazal dari departemen lain yang bekerja di luar negen.
Bagaimana dalam menikmati kekebalan dan keistimewahan, Juga bagaimana

dalam mempertanggungjawabkan fugas-tugasnya.
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HARI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Telah menjadi sustu kenyatasn yang tak dapat dipungkin bahwa sebagal
skibat kesibukan lalu lintas kehidupan hubungan internasional dewasa ini,
kedudukan diplomat atau perwakilan asing menjadi semzkin pentmz. Dan
sudah dari awalnya jabatan sebagai diplomat secam tradisional dinsahakan
untuk  memperoleh  kekebalan-kekebalan  dan keisimewaan  terlentu
sehubungan dengan pelaksanaan fungsinya. Dalam menjalankan kegiatannya,
para diplomat harus memiliki jaminzn-jaminin ishmewa selama berkedudukan
di suatu negara di mana mereka ditempatkan.

Hubungan antar negara yang fegjalin dan diwujudkan dengan saling
mengirimkan dan menempatkan wakil-wakilnya sudah dimulai sejak berabad-
ghad yang lalu. Juga telah distur dalam kebiasaan diplomatik tentang
klasifikasi para staf perwakilan diplomatik di dalam menjalankan fungsinya.
Bagaimana serta perlindungan apa yang harus dibsnikan kepada wakil-wakil
negara asing ini, juga telah lama diperbincangkan, dan ditelaah orang dsngam
seksama. Juga yang menyangkut tupas dari masing-masing staf perwakilan

diplomalik. Negara-negara baral pada wakiu menjelang abad menengah telah



mengemukakan berbagai ajaran untuk menopang kedudukan para diplomat
dengan memberikan pelbagai privilage dan immunitas.
Perwujudan pelaksanaan kerja diplomat pada garis besamya disandarkan pada
pringip-prinsip imunitas. Seperti pernah diuraikan dalam majalah TIME yang
antars [ain menyatakan
“The fact is, modern diplomacy is a western mention, developed
piecemeal by the duties and pnacipalities of 15 an 16™ century
Europe. Western diplomats, at feast, would not know to operate
without two of it prinsipal canons: The “immunity” of foreign

diplomats from locsl laws and reguiatin, and the “inviolability” of
1)
embassy ground”

Pada kenyataan prinsip tersebut di afag mendasan norma-norma
diplomatik sepanjang zamin. Namun kaidah-kaidah diplomatik yang tersusug
dari waktu ke wakty ternyata tidak sepi dari pelbagai tantangan problem baru,
mengingat makin meningkatnya kesibukan hubungan antar negara dewasa
sekarang,

Beberapa peristiwa menunjukkan  bahwa norma-normd hukum
imternational menyangkut hubungan diplomatik, sebzhagian besar mulai tidak

diindahkan lagi. Terjadilah perubahan yang kian han kian nyata.



Apakah hal tersebut disebabkan oleh adanya pergeseran nilai afas norma
yang menjadi landas berpijak bagi para diplomati dalam melaksanakan
fungsinya, yang dalam hal ini berdasarkan pada International Convention.
Ataukah hukum international mengenai hubungan diplomatik yang tertuang
Dalam Vienna Convension on Diplomatic Relation 1961 sudah lidek mampu
lag menampung perubahan dan pergolakan di dunia politik internasional ?
Tak dapat disangkal bahwa disaat memasuki era slobalisasi tugas dan
fungsi perwakilan diplomatik sangatiah penting. Fungs: perwakilan diplomatik
yang tak kalah pentingnya adalah meningkatkan hubungan persahabatan antar
negara, sebagaimana yang termakiub dalam pasal 3 Konvensi Wina 1961.
Adalah suatu kewajiban perwakilan diplomatik untuk selalu bernsaha dan
menjaga hubungan antara negara pengirim dan negars pensrima. Usaha-usaha

peningkatan dilakukan dengan berbagai cara diplomasi. Cara-cara diplomasi
menurut Jono Hatmodjo ada empat rrum-amﬂl yailu:

a Diplomasi polifik

b. Diplomasi ekonomi

¢. Diplomasi sosial budaya dan penersngan

d Diplomasi Hankam



Dengan menelash uraian tersebut dapatlah dikstakan bahwa hal terssbut
merupakan instrumen politik suati negara dan erat kaitannya dengan atase
teknis.

Dalam menghadapi perdagangan bebas, negara-nogara barug bersiap
menghadapi segala kemungkinan yang mungkin akan timbul. Hal ini tak lepas
dani pads  peranan perwakilan diploraatik masing-Masing Negars. Untuk
mengantisipasi hal tersebut, maka perwakilan diplomatik telah diklasifikasi
denzan beberapa staf 9alah satu staf yang akan berperan penting adalah para
alase leknis. Para atase akan dituntut kemampuannya untuk meningkatkan
hubungan persshabatan antar negard.

N amun hal ini idak mungkin dapat dilaksanakan dengen baik tanpa ada
jaminan bagl para perwakilan diplomatik. Oleh karena ity para staf pemalkilan
diplomatik telah diberikan kekebalan, Tetapi kekebalan ini tidak berlaku sama
putuk semua stof dipiomatik. Kekebalan yang dinikmal oleh wakil diplomatik
it dapat ditanggalian alan tidak dapat ditetapkan (waiver), oleh karena dengan
pemberian kekebalan tidak berarti si psmegang kekebalan tidak berada di atas
hukum nasional negara pensrima. Lan menurut pasal 32 ayat 1 Konvensi Wina
1961, yang mempunyal hak umtuk menyatakan penanggelan kekebalan

diplomatik adalah negara penginm,



Oleh karena sangatlah penting uniul
masing stal perwakilan diplomatik khususoya 4
dintkmatinya, schingga tugas yang diembanmya o
guna .mmmapni keuntungan diantara kedua belah pih.

pengirim, maupun sebagai negara penerima..

1.2. Rumusan Masalzh
Di dalam pembukaan Konvensi Wina 1961 pada abue
dinyatakan bahwa:
“ . the purpose of such privileges and imumties 15 a0l
individuals but to ensure the effocient performance of the funcio
diplomatic missions as representing stales™,
Dengan demikian jelasiah tujuan pembenan hak kekebalan dan huk |
istimewa ity Namun hak kekebalan dan hak istimewas ity tidek dinikmati o
oleh setiap staf perwakilan diplomatik, walaupun tujuan utama pemberian bl
kekebalan itu dan hak istimewa adalah untuk memperlancar tugas-tugas dan
fungsi perwakilan diplomatik. Oleh karena it timbul suatu permasalahan:
|, Bagaimana stafus atase teknis dalam menikmah hak-hak kekebalan dan

hak-hak istimewa sebapai salah satu bagian atau staf dalam perwakilan

diplomatik ?



(Mleh karena sanpatiah peoting uniuk mempertegas fugas masging-
masing staf perwakilan diplomatik khususoya atase teknis dan kekebalan yang-
dinikmatinya, schingga tugas yang diembannya dapat terluksana dengan baik
guna .mum:apni keuntungan diantara kedua belah pihak, baik sebagat negara

pengirim, maupun sebagal negara penerima..

1.2. Rumusan Masalah
Di dalam pembuksan Konvensi Wina 1961 pada ahnea keempal
dinyatakan bahwa:
“« . the purpose of such privileges and imunihies 15 not benefit
individuals but to ensure the effocient performance of the functions of
diplomatic missions as representing states™,
Dengan demikian jelasizh tujuan pembenan hak kekebalan dan hok-hak
istimewa itu. Namun hak kekebalan dan hak istimews ity fidek dinikmati sama
oleh setiap staf perwakilan diplomatik, walaupun tujuan utama pemberian hak
kekebalan itu dan hak istimewa adalah untuk memperlancar tugas-tugas dan
fungsi perwakilan diplomatik. Oleh karena itu timbul suatn permasalahan:
1. Dapaimana stafus atase teknis dalam menikmati hak-hak kekebalan dan
hak-hak istimewa sebagai salsh safu bagian atau staf dalam perwakilan

diplomatik ?



2. Apa hak dan kewajiban atase teknis ¥
3. Bagaimana tugas atase teknis sebagai misi diplomatik dan bagaimana pula
sistem perlanggungjawabannya ?

4. Pagaimana pengaturan menyangkut atase teknis di Indonesia 7

[.3. Tujuan Penulisan

Untuk mencapai sesuatu hasil yang memuaskan dan sesuatu dangan
yang diharapkan dari suatu kegiatan dan program yang direncanakan, maka
perlu difentukan aps yang menjadi fujuan. Tujuan mana skan menjadi sasaran,
landasan berpijak dalam penyusuuan bentuk-bentuk program atau langkah-
langkah yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan dani kegiatan atau rencana
1118

Demikisnpun dalam penulisan ini, penulis mempunyai beberaps tujuan
untuk mencobs menganalisis suatu topik, dimana lopik tersebut sudah
merupakan objek kajian yang sudah bisa terjadi akan tetapi menark wntuk
ditelaah. Alasannya oleh karena perkembangan hubungan antar negara
semakin hari semakin mengalami perubahan.
Adapun tujuan penulisan
1. Untuk memberikan gambaran wmum tentang pentingnya kedudukan pars

pejabat dalam hubungan antar negara.



 Uniuk membsnkan gambaran secara umum  lenfang penfingnya
pemberian kekebalan dan keistimewaan diplomatik dalam menunjang
keluncaran pelaksanaan tugas dan fungsi-fungst perwaklian.

 Untuk memberikan pambaran sccara jelas fentang tugas dan kekebalan
yang dapat dinikmati oleh para atase lekmis.

 Untuk memberi kejelasan tentang pengaturan memyangkut alase teknis di
Indonesia.

 Untuk melengkapi  tugas-tugas  dan memenuhi  syarat-syarat untuk

menempuh gelar kesarjanaan,
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BABII

TINJAUAN PUSTARKA

I1.1 Tinjauan Umnm Mengenal Hukum Diplom atik
I1.1.1 Pengertian Hukum Diplomatik

Pengertian hukum diplomatik sampai saat ini masih belum banyak
diungkapkan. Para sarjana hukum internasional masih belum bapyak menulis
sacara khusps, karena pada hakikatnya hukum diplomatik menipakan hagian
dari hukum internasional vang mempunyai sebagian sumber hukum yang sama
seperti konvensi-koavensi internasional yang ada. Di lain pihak ada yang
memberi batzsan bahwa hukum diplomatik merupakan cabang dan hukum
kehiaeaan intemasional yang terdiri dari seperangkat aturan-aturan dan norma-

norma hukum vang menstapkan kedudukan dan fungsi-fungsi para diplomat

=

termasuk bentuk-bentuk organisasi dari dinas dip’.ﬂumntii:u'

Disamping itu pula banyak penuhs memberikan batasen den arti
“diplomasi”, walaupun dianfara mereka sendini magih belum ada keseragaman.
Menurut ProfDr. Sumaryo Suryokusumo, diplomasi merupakan sualu cara
komunikasi antara wakil-wakil yang sudah diakui. Praktek-praktek negara

semacam itu sudah melembaga sejak dahulu dan kemudian menjeima szbagai

. . %
afuran-aturan hukum internasional ).



io

Untuk memahami pengerian hukum diplomatik memang tepat sekali
jika membahas lebih lanjul pengertian diplomasi yang diberikan pakar
internasional seperti Satow, Quency Wright dan Harold Nicholson.

Dalam Random House Dictionary, diplomasi diartikan sebagm :

The conduct by Government officials of negotiations and other relations

between malions: ther art of science of coducting such negotiations; skill

in manuzing negotations; handing of psople so that there is little or no
ith-wili tact,

M enurut Sir Emest Satow, diplomasi diberikan batasan sebagai berikut:

Diplomacy is the application of intelligence and tact to the conduct of

officia! relstions between the Governments of independent Stales,

extending sometimes also to their relafion with vassai states; or more
briefly still, the couduct of business between Stales by peaceful

).
manas )

Sedangkan Quency Wright dalam bukunya The Study of International
Eelations memberikan batasan dalam dua cara yakm:
(i) The employment of tact, shrewdnees, and skill in a0y negatation or
transachion, -

(ii) The art of negotation, in order to achieve the maximum of costs, with a

system of politics in which war is a possibility.



11

Dan batasan yang tersebut di atas, arti diplomasi yang dissbutkan dalam
Oxford English Dictionary menurut Harold Nicholson adslah paling tepat dan
Iuas yaitu:

{i) The managzment of internal relation by means of negotation; ;
(it) The method by which these relations are adjusied managed by
ambassadorsand envoys;

{111} The business or art of the diplomat;

(iv) Skill or address in the conduct of international intercourse and mgmmmd:r

Mamun pengertian secara tradisional kala “hukum  diplomatik”
digunakan wntuk merujuk pada norma-norma hekum internasional yang

mengatur lentang kedudukan dan fungsi misi diplomatik yang dipertukarkan
oleh negara-negare vang telah membina hubungan diplomatik %

Dari batasan dan pengertian tersebut di atas depat ditank beberapa
faktor penting yakni:
3. Adanyz hubungan antar bangsa unfuk menntis kerja sama dan
persahabatan.
b. Hubungan tersebut dilakukan dengan pertukaran misi diplomatik.
¢. Peajabat diplomatik harvs diakui statusnya sehagai agent diplomatik,
d

Untuk melakukan fugas dan funpsinya harus diberkan kekebalan dan

keistimewaan,
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Dengan demikian, pengerfian hukum diplomatik pada hakikatoya
merupakan ketentuan atau pringip-prinsip hukum internasional yang mengatur
hubungan diplomatik antara negard yang dilakukan atas dasar permufakatan
bersama dan ketentuan atan prinsip-prinsip tersebul dituangkan di dalam

instrumen-instrumen hukum sebagai hasil dan kodifikasi hukum kebiasasn

internasional dan pengembangan kemajuan hukum internasional ﬁ:'

Dalam perkembangannya, hukum diplomatik tidak hanya mengatur
hubungan diplomalik antar negara. tefapi juga menyangkut hubungan konsuler,
dan bahkan keterwakilan suafu negara dalam hubungannya dengan organisasi-
organisagi internasional. Juga dalam kerangka hukum diplomatik diatur
menyangkut perlindungan, kesclamatan, serta perlindungan terhadap tindak

kejahatan yang ditejukan kepada para diplomat.

11.1.2, Perkembangan Huknm Diplomatik

Sejelan dengan kemajuan Hmu pengetahuan dan teknologl vang banyak
mempunyai dampak terhadap peri hubupgan antar negara dan perkembangan
anggota masyarakat internasional demgan lzju pertumbuhan negara-negara
yang baru merdeka maka diraénk;n adanya tantangan untuk mengembangkan

lagi kodifikasi Hukum diplomatik yang ada. Memang sebelum didinkamya

PRB perkembangan Lodifikasi hukum diplomatik tidak begitu pesat
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Pada shad ke-16 dan 17 dalam pergaulan masyarakat, sudah dikenal
semacam misi-misi konsuler dan diplomatik dalam arli yang sangal umum,
Prakick dan kebiasaan itu kemudian oleh pakar hukum seperti Genlihs,
Grotius, sampai kepada Bynkershoek dan Vettel telah dirumuskan dalam
sejumlall peraturan yang lambat laun menjadi sorma-norma dalam hukum
diplomatik dan konsuler. Bahkan beberapa peraturan diantaranya sudah mulai
diundsngkan sebagai hmkum nasional, seperti halnya yang tegadi di Ingarns,
dimana telah ditetapkan undang-undang tentang keksbalan dan keistimewaan
melalui Queen Aun tahun 1708, Perkembangan selanjutnya berkembang terus
sampai pada kongres Wina 1815, dimana lelah dibenkan penggolongan
mengenti perwakilan diplomatik,

A. Kenggres Wina 1815

Sampai dengan tahun 1813, peraturan-peraturan yang mengatur tentang
pergnulan diptomatik terutama didasarken pada hukumn kebiasnan infernasional
dengan didukung oleh praktek-praktek yang ditemukan dalam hubungan antar
negara, Penggolongan pangkat diplomalik yang  telah disetujui  dalam
konggres Wina 1815 yang kemudian mengalami perubahan dengan disefujui

suaty proiokol Aixla-Chapelle tahun 1818 yang kenmyataannya tidakiah

merubah dan menambah aturan-aturan yang sudah ada 7
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Konggres Wina 1815 felah dapal meletakkan dasar dalam diplomasi
modern seperti penggolongan Kepala Perwakilan Diplomatik serta aturan-
aturan lainmya yang telah dianut secars vmum oleh negara-negara dengan
sedikit perubaban,

Konggres Wine 1815 menggolongkan Kepala Perwakilan Diplomatik sebagai

berikut:

(1% Ambassadors and Legales

fit) Mimister Plenipotentiary and Envoys Extraordinary

(i) Mimsler Residents

fiv} Charge d’afiaires

B. Dari Lign Bangsa-Bangsa, Konperensi Den Haag, sumpai Konperensi
Havana

Untuk mengadakan kodifikasi prinsip-prinsip hukum  diplomatik
selanjuinya telah dilokukan pada tahun 1927 tatkala Liga Bangsa-Bangsa
membentmk spatw komite shli yang bertugas untuk membahas kodifikasi
kemajuan hukum internasional termasuk hukum diplomatik. Kemudian Ketua
komite ahli melaporkan kepada Dewan Liga Bangsa-Bangsa, tentang periunya
masalak hukum diplomatik diatur secara Internasional. Namun rekomendasi

terzebut  tidak diterima dewan, dan karena itu dipumuskan wntuk tdak
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memasukkan masalah yang sama dalam konperensi Den Haag vang diadakan
dalam tahun 1930.
Yamun dilain pihak, Konperensi Keenam Negara-negard Amerika jostru telah
membahas masalah vang berkaitan dengan hukum diplomatik, karena masalah
terzebut dianggap penting. Konperensi ini dilaksanakan di Havana puada tahun
1928, vang kemudian wmelahitkan dua buah konvensi vakni: “Convention
Diplomatic Officers” dan Convention on Consular Agents”. Konperensi
Havana ini dianggap telah ikut merintis, sekaligus berhasil mengadakan usaha-
usaha pendahuluan dalam rangka kodifikasi hukum diplomatik.
€. Kouvensi-K onvensi PBB Mengenai Hukum Diplomatik
s ¥onvensi Wina 1961 mengenai Hubungan Diplomatik

K.a:iifikusi hukum internasional sudah dimulai sejak tzhun 1949 secara
intensif oleh Komisi Hukum Infemasional, khususuya yang menyangkut
Letentusn-ketentuan kekebalan dan pergaulan diplomatik. Akhimya disetujui
dalam Konperensi Wina 1961, yang disebut Konvensi Wina tentang Hubungan
Diplomatik 1961,

Dalam Konvensi Wina 1961 telah diatur hal-hal yang penting dalam
melaksanakan bubungan diplomatik, kekebalan dan keistimewaan para staf
diplomatik sampai pada tatacara melakukan ratifikazi suatu konvensi.

b Konvensi Wina 1963 mengenai Hubungan Konsuler
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Sejak Konvensi Havana 1928 tidak pernah ada upsaha senus
mengadakan kodifikasi tentang hubungan konsuler. Baru pada tahun 1963 di
Wina disetujui rancangan mengenai hubungan konsuler.

Eonvensi Wina 1962 ini telah mengatur hubungan konsuler dan tugas-
tugas konsul serta kekebalan dan keistimewaan para konsul juga telah diatur
mengenai tugas-tugas konsuler yang dilaksanakan oleh perwakilan diplomatik.
Hal ini dijzbarkan demikian 2gar tugas-lugas para staf diplomatik tidak
tumpang tindih dengan tugas-tugas konsuler.
¢. Konvensi Mengenal Misi Khusug

Konvensi ini disebut jugs Konvensi New York 1960 mengenal misl
khusus.

Sehagaimana dikatakan di dalam mukaddimahoya, konvensi mengenai misi
khusus ini merupakan pelengkap konvensi Wina 1961 dan 1963 den
dimaksudkan dapat menjadi pengembangin hubungan baik semua negara,
apapun sistem perundang-undengan, maupun sistem sosialnys. Konvensi New
Vork 1969 beserta protokol pilihannya mengenai  kewajiban  uatuk
menyelesaikan pertikaian yang sudah berlaku sejak 21 Jupi 1985, dan telah

banyak negara yang meratifikasinya.
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d Konvensi New York mengenai Pencegahan dan Penghukuman Kejahatan
terhadap Orang-orang yang mesurul Hukum Internasional  dilindung
termasuk para Diplomat,

Konvensi mengenai masalah ini akhirmya disetujni oleh majelis umum
PBB di New York pada tanggal 14 Deszember 1973 dengen resolusi 3186.
Konvensi ini kemudian diberlakukan pada tanggal 2 Februan 1977,

Dalam muksddimahnya, ditekankan pentingnya aturan  hukum
internasional mengenai tidak boleh diganggu-gugataya dan perlunya proteks
secara khusus bagi orang-orang menurul hukum internasional harus dilindungi
termasuk kewajiban ncgara-negara dalam menangzni dan mengatasi masalah

in,

I1.2. Tugas dan Fungsi P erwakilan Diplomatik

Tugas dan fungsi perwakilan diplomatk adalah melaksanakan suaf
rangkaian tugas yang terdiri dan reprensentasi, negosiasi, proteksi, pelaporan,
dan meningkatkan hubungan persahabatan antar bangsa atuu negara,

Oppenheim . mengemukakan bahwa pada pokoknya tiga lugas yaug

harus dilakukan oleh perwakilan diplomatik adalah negosiasi, observas, dan
proteksi. Selanjutnya dalam menjalankan tugasnya yang pertama yaitu

negosiasi sebugai wakil resmi negaranya, ia harus mengemukakan pendapatnya
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yang menyangkut kepentingan negaranya dan pandangan negaranya terhadap
sitnasi dunia saat Hu,

Tugas observasi secara seksama atas segala kejadian di suatu negara, besar
kemungkinan dapat mempengaruhi kepentingan nasional negaranya. Bahkan
jiku dianggap perlu is dapat melaporkan hal-hal terssbut kepads negaranya.
Tugas proieksi warga negaranya yang berada di megara penenma tidak saja
terhadap diri pribadi warga negaranya saja, letapl juga mehputi harta benda
serta kepentingan mercka,

% orman J. Padelford dan George A. Lincoln, menambahkai satu lugas
lagi yang harus dijalankan oleh pejabat diplomatik, sdalah tugas perwakilan,
sehingza mereks mengetakan .

“The basic function of diplomacy are protsction, representation,

. : e L
sheervation, reposting, and negobiating

Singkatnya, perwakilan diplomatik sebagai saluran diplomat negaranya

mempunyai fungsi ganda 1)

a menyalurkan kepada pemenntah dan negara penefima mengenai
politik luar meger pemsrintabnya, serta memben ponjslasan
seperlunya tentang negaranys unfuk mepumbuhkan pangartian yang

baik dan mendalam fentang negaranys.
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menyalurkan kepada pemerintah negaranya penhal politik loar
negeri negars pencrima dan melsporkan kejadian-kejadian serts
perkembangan selempat dengan kelerangan-kelerangan setempat,
penjelasan dan analisa yang dapal diglmai;nnl sebagai analisa yang
dapat dipergunakan sebagai bahan perlimbangan dalal_n menentukan

politik tuar negeri negaranya.

Pendapal sarjana lzin mengena lugas diplomatik dikatakan coleh @ir

Harold Nicelson, harus memenuhi tujuh persyaratan yaita

a.  Eejujuran {truthfuiness)

b,

=

Keleiitian (precision)

Ketenangan (calin)

Tempramen vang baik {good temper)
Eesabaran (Patience)

Kesederhanaan {(modesty)

Kesetiann {loyalty)

Disamping sifat-sifal tersebut masih harus difambah deagan sifat

kecerahan dalam menjalanksn tugas diplomatik i

¥

1. REPRESENTASI

Fungsi perwakilan menurut pasal 3 ayat 1| (3) Konvensi Wina 1961 :

“Representing the sending State in the receiving State”.
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Ada beberapa bafasan mengenai tugas represenia si antara lain dar
Gerhard Vor Glahn dalam bukunya yang berjudul *“ Law Among Nation™ yang

menyatakan tentang fungsi diplomat sebagai berikut 13).

“The diplomatic agent is (he representative of governmenl of his state.
He not only act as such on ceremopial occagion but files protest or
inguiries with the receiving govermsat. He present the policies of his
goverment to the host state”,
Seorang wakil diplomatik ity selain mewakili pegaranya i2 juga tidak hanya
berfindak dalam kesempatan ceremonial, tetapi juga melakukan proles atau
mengadakan pertanyaan dengan nogara penerima. la mewakili kebijaksanaan
pemerintahnya.
Pemerintah Repubiik Indonesia juge memben batasan mengani tugas

mewakili (representast) yakni 1.

“Mewakili negara Republik Indonesia sscara keseluruhan di negara

pensrima atau organisasi Internasional”.

2. PROTEKSI

Fungst perwakilan diplomatik menurut pasal 3 ayat 1 (b} Konvensi

Wina 1961 adalah :
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“Protecting in the receiving sfate in inferest of the sending state and of
its nationals, within the limits permitted by International Law™.

Perwakilan diplomatik it berfungsi melindungi kepentingan negara
pengirim di negara penerima dalam batas batas yang diakui oleh hukum
Internazional.
Togas perlindungan yang harus diberikan oleh negara-negara penerima
lerhadap pejabat diplomatik, Hal perindungan ini perlu mendapat perhatian
karena hal tersebui menvangkut perlindungan fisik para pejabat diplomatik
negara penerma.

Selanjutnya menurut Von Glahn, proteksi itu adalah ssbagai benkul g

“The diplomat has a duty to look after the interest persons and property

of citizens of hiz own states in the receiving states. He must be ready

10 assist them when they get in to trouble abroad, may have to take

charge of their bodies and effcots if they happen to dic on a trip and in

general acts as a trouble shooter for his fellow nationals in the
receiving state”.

Schubungan dengan meningkatoya pelanggaran-pelanggaran terhadap

ketentuan hukum interuasional, mengenai masalah proteksi ini mendapat

perhatian dunia dan telah dibahas dalam Sideng Majelis Umum PBEB dalam

matsa acara :



“«Copsideration of effective measurss
sccurity, and sefety of diplomatic :
representalive™.

Mata acara ini dicantumkan dalam agend

Umum PBB ke-37 berdasarkan resolusi Majelis 1

13 November 191 dalam operatif pragraf 2 yaitu "

“atrongly condem act of violence against
migsions and representatives fo infemd
organizatiens and officials of such organizatic

w{gta acara imi merupakan prakara negan

Denmark, Finlandaia, Icenland, Norwegia, dan Swadiv
bardssarkan alasan bahwa padas wakiu gkhir-akhir 1
pelanggaran dan tidak dipatuhinya ketentuan-kelentuan
khususnya konvensi-komvesni  yang mengater
konsuler, termasuk perlindungan fisik para ©

maupun konsuler dari gangguan . Berhubungan ke
membahayzkan hubungan-hubungan intermasiona
ancaman bugi perdamaian dan keamanan inteTnasiong.
Nordik menyerukan agar masalah ini diperhatikan dengan s

3. NEGOSIASL
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Dalam hal mengadakan perundingan, maka perundingan diplomatik
menurut pasal 3 ayat 1 © Konvensi Wina 196] adalah;

“Negotiating with the govenment of the receiving State”. Perwakilan
diplomatik mengadakan perundingan dengan negara penerima.
Neposiagi atan  perundingan-perundingan merupakan salsh satu  tugas
diplomatik dalam mewakili negaranya.

Namun sering perundingan mengenal masalah lerlenty dilakukzn oleh
wtusan-utusan khusus, terutama bila hal terscbut menyanzkut masalah tsknis

. nyatam hal ini Gerhard Von Glahn mengatakan bahwa mengadakan

: - - . 18),
perundingan langsung dengan pemerintall negara asing sebagal

“The original reasonfor the rise of diplomats the intsntion of having 2
representative in a foreign capital empowered to negoliate agreements
with the receiving states was to “deal” directly with the foreign
government”,

4. PELAPORAN

Eewajian membuat laporan oleh perwakilan diplomatik menurut pasal 3

ayat 1 (d) Kenvensi Wina 1961 adalah :
“A s gortaining by all lawful means conditions and developments in the
receiving states, and reporting there on in the government of the

sending state”.
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Usaha meyakinkan dengan segala cara yang sah fentang keadaan-
keadsan dan perkembangan-perkembangan di  negara  penerima  dan
membuat laporan kepada pemerintabnya. Tugas laporan ini merupakan pula
tugas yang utama bagi perwakilan diplomatik di segars pencrima, termasuk i
dalamnya lugas observasi secara saksama atas segala kejadian i negara
penerima, Semus im skan dapal mempengaruhi kepentingan negaranya,

Mengenai istilah pelaporan im Gethard Von Glshn memaka istilab

information yakni 19

“The basic duty of a diplomat is to report fo his goverment on political
avent policies, and other ralated maitars”.

Selanintnya menyatakan babwa dalam hal membuat laporan imi dia
bukanlah seorang “apy™ alau maia-mala.
5. PENINGKATAN HUBUNGAN PERSAHABATAN ANTAR BANGSA

M engenai peningkatan hubungan persahabatan antar negara yang harus
dilakukan oleh suatu perwakilan diplomatik menurut pasal 3 ayat 1 (2)
Konvensi Wina tahun 1961 adalah:

“Promoting friendly relations betwesn the sending state, and developing

their ecgnomic, culturzl and scientific relation™.
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fni merupakan suatu usahs untuk memajukan hubungan persahabatan
antar negara pengirim  dan negara  penerima, dan memperluas  serta
mengembangkan hubungan ekonomi, budays, dan ilmuo pengetahuan.

Adalsh menjadi suatn kewajiban perwakilas diplomatik untuk selalu
beruyzahs dan menjaga hubungan anfary negata penginm dan negara peEnerima.

Usaha-usaha peningkatan dilakukan dengan berbagal cara-cara diplomasi yang
kita kenal yaitu: i

a. diplomasi politik

b. diplomasi skonom

¢. diplomasi sosial budaya dan penerangan

d, dipomasi HANKAM

al-hal terssbut di alas ini merapakan suslu ipstrument politik loar
negeri kita.

Lebih lanjut Gerbard Von Glahn mengatakan dengan istilah “public

relations”, sebagai berikut: 2

“The diplomat is engaged confinually in offerts fo created good will for

his own states and its pohifics™.

Hal terzehut termasuk pula mengadakan dan mengadin partemuaniresepsi dan

berbagai pertemuan laionya.
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Keadaan sekarang islah babwa anggota perwakilan diplomatik sering
dinncang untuk berbicara di depan nmum, dan khususnya pada kesempatan
dimans suals program klmsus yang mengenai negaranya, Hal ini adalah untuk
memberikan peagertian-pengertian yang mandalam bagi kedua negara.

6. TUGAS-TUGAS EONSIULER BAGIMISIDIPLOMATIK

Menurut pasal 3 ayat 2 Konvensi Wing 1961, maka suatu perwakilan
diplomatik dapat melakokan tugas-tugas konsuler yait:

“Nothing in the preseal convention shall be construed as preventing the

performance of consular functions by a diplomatic mossion™.

suatn perwakilan diplomatik dapat pula menjalankan tugas-fugss
konsuler, seperti: pencatatan tentang kelzhiran, perwakilan, kemalan, dan
pemilihan umum dasi semua warga negaranya yang berada pada negara tempat
suatu perwakilan diplomat diakreditasi.

Dalam prakieknya hal ini berlaku apabila di kota dimans perwakilan
diptomatik itu berada tidak terdapal perwakilan konsuler.

Perbedaan pokok antara tugas pokok diplomat dengan tugas perwakilan
konsuler adalah apabila kits menelauh pasal 3 ayat 1 (a) Konvenst Wina 1961,
dimana ditentukan mengenai tugas perwakilan sebagai wakil negara penginm
di negara penerima. Di sini teribat bahwa pada perwakilan diplomatik pada

umumnya berurusan dengan persoalan politik. Dan hal politik pads dasarnya
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fidak dapal diurug oleh sebuah perwakilan konsnfer. Walaupun ssbagaimana
tersebut di atns bahwa ada beberapa wgas perwakilan konsuler yang dapat

dijalankan perwakilan diplomalik.

1.3, Kelcebalan dan Keistimewaan Diplomat
11.3.1, Lautar DBelakang Timbulnya Kekebalan dan  Reislimewasn
Dipinm atik

Dalam abad ke-16 dan ki-17 pada waktn pertukaran duta-duta besar
secars permancn anlar negars-negara Eropa sudah mulm menjadi umum. Pada
saalitu pula kekebalan dan keistmewaan diplomatik diternna sebaga prakiek-
praktek negara dan bahkan telah diterima pula oleh para abli  hukom
irlernagional.

Parz pejabat diplomalik vang dikirimian oleh suam negara ke negara
lainava telah  dianggap memiliki - sifat suet yang  khusus  Sebages
konsekuensinya, mereka telah  dibenkan kekebalan dan  keistimewaan
diplomatik. Pada masa Yunani Kuno, misalaya, gangguan terhadap duta besar
dispggap sebagai pelanggaian yang paling berat. Juga pade zaman Rowawi,
para pemuliz telah szpakat mengenai anggapan hahwa terjadinya ciders

{erhadap seorang wakil dari negara pada hakikatnys merupakan pelanggaran

g )
secara sengajs terhadap jus gentum }'
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Kemudian pada periengaban sbad ke-18. aturan-aturan kebiasaan
huknm internasioual mengena kekebalan dan keistimewaan diplomatik telah
mulai ditetapkan, termasuk harta milik, gedung dan komunikasi para diplomat.
Untuk menunjnkkan totalitas kekebalan dan keistimewaan diplomatik tersebut,
saring dignuskan igtilah exterritoriality stau extra-territonalhity.
sifat exterritoallity i diberiksn kepada para diplomat oleh hukom nasional
negara penerima, didasarkan adanya keperluan bagi mercka pntuk menjalankan
tugasnys, bebas dad juridikas:, peagawasan negara sslempat.

Meskipun atursn-aturan  yang  luas  mengenal kekebalan dan
keistimewaan pars diplomat tetap udak diubahk, pade abad ke-18. aturan-
aturan ity lclah berkembang secara lerperingi menurut variasi masing-masing
yang dilakukan oleh beberapa usgara. Datam perkembangan selanjuinye, pada
abad ke-20. kekcbalan dan Keistimewaan diplomatik cenderung ke arah
bentuk-bentuk baru dalam komunikasi diplomatik, seperti wireless transmitters
dalam perwakilan diplematik, pengangkutan kantong diplomatik-diplomatik
oleh kurir an  hoc, dibawa sendiri alsh pilot peeawat terbang, dan tdak
terdapat persetujuan secara jelas apakah cara-cara baru itu diizinkan atau
diperbolehkan dengan perlindungan yang sama sebagaimana  dalam

penganghkutan kantong diplomatik tradizional.
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11.3.2. Landasan Hukum hagi Pemberian Kekebalan dan Keistimewaan

Driplom atik

Paca mulanya pelaksanazn psmberian kekebalan diplomatik bagi para
diplomat pada hakekatnya merupakau hasil sejarah diplomasi yang sudah lama
cekuli  dimana pemberian semacam itu  disnggap sebagal kebinsaan
interuasional.  Sesuai dengan  sluran-aturan  kebiasaan dalam hukum
internasional, para diplomat yang memiliki negara-negara seirng memiliki
kekebalan vang kuat dan vurisdiksi segara pengirim, K.ebebalan-kekebalan ini
sering dibevikan secera jelas dalam undanz-undang, mavpun dalam peraturan

pegars pengivim, din kadang-kadang dibenkan juga lebth banvak dan vang

. ’ . 4
eudal ditestukan dalam hukum internasional.

Pepdapat DR. Sumaryo Suryokusumo, SH, LLM meungstakan bahwa
perabertan hak-lak iersebut didasarkan atas prinsip “Resiprositas™, dan prinsip
ini mutlak dipertukan dalam rangka:

@ Mengembangkan hubungan persahabatan sntar negars tanpa

mempertimbangkan sistemn  lata negara anlar negara, lanpa

mempertimbangken sistem lata negaid dengan sistem sosial mereka

herbeda.
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(i) Bukan unfuk kepentingan perorangan fetapi untuk menjamin
lerlaksananya tugas pars pejabat diplomatik secara efisien terutama
tugas dari negars yang diwakilinya,

ftuiah sehabaya para pejabat diplomatik memkmati kekebalan dan

keistimewanan terfentu. Adapun slssan-slasan untuk membenkan hak-hak
tersehut adalah

(i) Para diptomat adalah wukii-w.aki’: negars,

{ii} Mercka tidak dapat menjalankan tugss sscara bebas kecuali biia
nereka diberikan kekebalan-kekebalan lertentu. Jelas balwa jika
mercka tetap tergantung dani “gooed will® pemerintah mereka
mungkin terpengaruh oleh pertimbangan kesslamatan perorangan.

&

(iti} Jeins pula bahwa jika terjach gangguan pads Komunikasi mereka
. oz AN
dengan negaranya, tngas meraka tidak dapat berhasil,

Yekehalan diplomalik pada hakekatnya mencakup kekebalan dan
yurisdiksi perdata maupun pidana, dan dari berbagai perpajakan, termasuk bea
pabean.

Dalgm wemberikan dasar hukum bagi pemberizn dan kekebalan
diplomatk pada wakly pembicaraa masalah teissbut di Komisi Hukum
(nternasional 1957 telah diperdebatkan tiga teori yakni: Exterritonality theory,

Representalive chiarakter, dan Fungtional necessity theory,
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(1) Teon Exterritonality atau Extra Terntoriality

Teori mengandung arti bahwa sescorang wakil diplomank itu karcos
pensrimy, letapi berada di wilayah negara penghim meskipun kenyataannya i
wilayah negara penerima.
CHeh karens itu, maka seorang wakil diplomatik ite tidak takink kepada hukum
negara penerima. Seorang wakil diplomatik menunt tean extenitorisliteit
adalah dikuasal olsh hukum nesara penginim. Adapun mengenn tompat
kediaman atau gedung perwakilan menurut teori int adalah dianggap schagai
bagian dmipafja wilayal negara penginim,

M enurui Sir G. Fitzmaurice, teon exterrilonaliteit adalah:

“Epterritotiality which implies that the premisis of a mission in theory

are outside the territory of the receiving state and represent a short of

: w‘-!'ﬁ'
extension of the terrtory of the sending state, :

tadi menurut teori exterritorialiteit, tempat kediaman atau gedung perwakilan

sdalah di luar kekuasaan negara panenma dan merupakan perluasan dari

wilayah negara pengirim.

{2) Functional Necessity Theory -
Teori ini banyak didukung eolch para shli karena menurut teori ini

kekebalan dan keistimewaan para misi diplomatik merupakan keperluan agar

perwakilan dapatm enunailkan fugas-tugasuya.
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Pendapat Ko Swan Sik mendukung pendapst ini yang menyatakan
baliwa dasar kekebalan scorang diplomat adalah bahwa seorang diplomal harus

dan perlo diberi kesempatan seluas-luasaya untuk melakukan tugas-lugasnys
dengan sempurna. Segala yang mempengaruhi secars buruk harus dica:-_:_:uh.n}

Jadi pemberian kekebalan dap keistimewaan bagi para diplom adalah
agar dapai melakukan tugas-ligasaya secard seluaz-luasnya dam scmpruna,
juga telah diator dalam konvens Wina 1961 pazal 27 ayat 1.

Dengan demikian Konvensi Wine 1961 dapal dikatzkan penganut teori
fungsional i
{3) Representative Character Theory

‘Teori ini adalah tosr sifat seseorang diplomat sebagai wakil negara
berdaulat atau wakil kepsly negara. Teor i mendesarkan  pembarian
kekebalan dan Keistimewadn bagt para diplomal yaitu karena 1n mewakil
kepala negara atay NSEaranyd di huar negert,

Teori ini dapat ditafsirkan bermacam-macam, antara lain:

(i) Apabila seorang, diplomat dianggap sebagai wakil negara lenitama
kepala negara, maka perbuzian den tindakammys harus dianggap
seolahi-olah merupskan perbuatan dan tindakan kepaly negarz ilu
sendiri atau setidak-tidakaya perbuatan dari negara pengirim. Hal im

disebabkan di dalam hukum internasional ditentukau babwa semua
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wirga nepara adalah sederajat. sehingea suatu negara adalah kebal
tethadap keknasaan negars berdaulat lainnys,

® Farcuw adanys kedanlatan dani pegara asing, maka agar wakil
diplomatik dapat melakukan perwakilannya secara behas di negara

penstima tersebul, dipandang perlu watik membenkan kekebalen

dun keisiimewaan k2pada para dipimnﬂl.*m

“Tapri int pada pokeknya manganggap bahwa kedudukan wakil diplomatik

adalah dipersamakan dengan ssorang kepala negara afau negara penginim ifu
sendiri, peranan inipun meripakan suaty fikst yang seusia dengan kenyaltaan.

Dengan demikian alasan pemberian kekebalan dan keistimewaan adalah

dengan perfimbangan sebagai berikut:

(i} Para diplomat, adalah wakil pribach dari pada kepala negaramya,
dalum kenyalaannya adalah juga wakil dhiri i:cpaln pemerintah dan
karena ity wakil dari rakyat negara mereka mASHE-Masing.

{iiy Agar supaya para diplomat dapat melakukan tugasnys dengan
memuaskan, maks sebaiknya mereka dibebaskan dan bebarapa

pembalass n-pembatasan yang atau ditetapkan oleh peraturan-
29)
peraturan hukum gatempat.

lelasiah bahwa maksud pesmbenan kekebalan diplomank maupun

Leistimewaannyd yang dicantumkan dalam Konvensi Wilna 19261 adalah
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pelaksanaan fungsi yang efisien dan sebagai wail negara. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa Konvensi Wina 1961 menganut teori fungsional dan

representative characler theory,

11.3.3. K ekebalan dan Kelstimewaan Diplom atik Ji Negara Ketiga

¥ ekebalan dun keistimewaan bagi pejabal diplomatik di negara keliga
dalam perjalanan menuju atau dan posnya atau fingeal di suatu negara, dimana
mereka tidak mempunyai wilayah akreditasi kurang ditetapkan secara jelas,
tidak sebagaimana jika mereka berada di nsgara pENETHnE.

Namun sudah mernpakan praktk wmuam  babwa  negura keliga
memberikan kekebalan dan keistimewaan atau hak melintast secara bebas
terhadap para diplomal pada wakiu melakukan transit, dikecualikan mercka
yang bepergian secor incognite stau kehadivan mereka di wileyah negara
negnra ketign ity dianggap tidak diingini. Juga dikecuslikan bagi diplomat
yang mengadakan peralanan bukan dings vang tidak ada hubungennya dengan
penspatan atau pengangkatanuya di luar negeri seperti dalam hal cutt,

Dalam Eonvensi Wina 1961, tefah diambil pendekatan fungsional
sacara tepas dalam memberikan hak kekehalan dan keistimewaan bagy para
diplomat yang bepergian malalui afau berada di wilayah negara kefiga yang
telah memberikan visa, apabila visa semacam itu diperiukan baik menuju atau

dalam perjalanan kembali duri posnya. Negara ketiga berwajib membenkan



kepadanya hak tidak diganggu eugat atan  kekebalan lainnya yang diperlukan
dalam rangka meminjarn perjalanan diplomat ita dalam transit stan kembali.

Hak-hak yang sama jogs diterapkan kepada anggola kelusrga yang
menyertainys atau bepergian secara terpizah wntuk bergabuag dengannys atan
dalam perjalzn kembali ke n-:-gmmu-n]m' Prre diplomat besesria anggoia
keluarganya  juga  dalam  perjalan  transit  befapun  juga  mempereleh
perhindungan khuzus dan hebaz dani penahanan zezuai dengan haknya vang
tidak dapaf digangeu pugaf. tetapi dapat pula k2pada marzka diadekan tunturan
terhadap perkara perdata dengan ketentuan bahwa tuntutan imi fidak melibatkan
penahanan mareka dan mereka fidak mempunya: keistimewaan seperi bebas
dari pemeriksaan koper milik mareka

Bagi orang-orang vang berhak menikmati kekebalan dan keistimewaan
pada umuranya diizinkan pula untuk memkmat hak-hak sama di negara ketiga
termmasuk  kebebasan dan perlindungan seperdunya bagi Komunikasi dan
korespondensi resmi, Namun demikian hak tersebut tidak diberikan apabila
diperkirakan akan melangzar undang-undang narkoelik suatu negara.

Seorang diplomat dibenkan kekebulan terbatas semacam ity atau yang

tersebnt di atss tanpa melikal hubungan sutara penstinig dan penginm & sale

pihak dan negars ketiga di pibak lam.
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L4, Klasifikaszi Perwalkilan Diplom atik
Perwakilan diplomatik dapat dibedakan seeara luas dalam dua kelas.
Yang perlama adalah dula opacara {ceremonial suvoys), dun yang kedua

adulah duta pelitik {political f:nv::ryz].j”

Tetapi dengan melihat perkembangan perwakilan diplomatik maka pada abad
ke-17 zotelah perwakilan tetap diskwn secara uneem, parwakilan diptomatik
diklasifikas dalam dua kelas yakai
I. Duta yang berkuasa penuh (Extracrdipary Envoys) vang digebut duta
basar,
3 Duta biasa {Ordinary envoys) vang disebui resident
Sefanjutnya pada abad ke-18 pada Kongares Wina 1815 tzlah ditetapkan
tiga buah kelas perwakilan diplomatk yauu:
i, Tuta Besar {Ambassados)
3 Duyta Besar luar biusa dan Menten betknasza penuh (Envoys
Extraordinary and Minister Plenipotantiart)
3. Kuasa Usaha {charge d alfaires)
Namun pada tanggal 21 November 181§ diadakan konggres sebagai
perubahan dan konggres Aix-la-Chapelle, yang dikenal dengan Protokol Alx-

{a-Chapelle, dimana diatut mengenai  pangkat-pangkat  diplomatik, yang
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menurut protokol ini ditambahkan pangkat minister residen. Urulan pangkat
pejabat diplomatik menjadi berikut;

1. Duta Besar (Ambassadoss)

3 Duta Besar Luar Biasa dan Menteri Berkuasa Penuh (Envovs
Extraordinary and M inister Plenopoteutiory)

3. Menteri Residen {Minister Resident)

4 Enasa Usaha (Charde d'affaires)

Adspun kslas-kelas dari para pejadat diplomatik menurut fate tertib

£y

diplomatik yaits el
Eelas | Kepalas perwakilan yang menurt pasal 14 EKonvensi Wina 1961
adalah ¢
1. Duta Besar {Ambasgsadors) alau Nuncio dan lam  kepala
perwakilan yang setingkat (heads of mission equivalent rank)
yang menyerzhkan surat kepercayaan pada Kepala MNegara dati
pegars penerima.
7. Envoys {duta-duta, Minister] dan internuncio yang msnyerahkan

syrat kepercayaaunya kepada kepala negara,

Charge d’affairez yang menyerahkan surat kepercayaannya

L

kepada Menteri Luar Negerl.

Kelas 1L Minister Counsellor
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Kelas I Counsellor

Kelas IV. Sekreatris 1

Kelas V., Sekretaris II

Kelas V1 Sckretang I

Kelas VIL Atase dan Alase Tekws (Atase Elonown dan Perdagangan, pers,

kebudavaan dan militer).
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BAB 111

METODE PENELITIAN

I L Lokasi dan Wakiu Penelitiun
1111, 1. L okasi Penelltinn
Langkah awal di dulam proses penyelesaian skripsi ini, didahulus
dengan suatu peaclitian. Penslitian dilaksanakan i tsmpat 3s3l sumber data
vailg berhubungan dengan pokok pembaiasan masalah, yang dalam bal i
penulis mempergonakan sistemanka deskriphf Cleh karena lu, relevan
kiranys jika perulis mengadakan penshitien dan pengamaton langsung ke
lokast:
1. Departemen Luar Negeri Republik Indonesia
Bagian Parpusiakaan Badan Penelban dan Pengambangan (Badan
Lithang), dan Staf Tugas Belajar Sekolab Dinas Luar Negen (Sesdilu)
[repartemen Luar Nogen Republik Indonesta, Il Sisingsmangaraja 73 - 753

Jakarta.

Cenire For Stratepic And International Studies. J1 Tanah Abang I

b

Neo, 23-17
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L. L2 Wakin Penelitian

Waktu penclitian yang dilakukan penulis dalam proses pembuatan sknpsi int di
berbagal instansi, pemerintah dan institust memerlukan wakte {ebih kurang 1
{satn } bulan.
115.2. Teknik Penpgumpuian Data
Sebagai tindak lanjut dalam rangka memperoleh dala-data sebagaimana

vane dibarapkan, maka penulis tekaik pengumpulan data yang berupa:
1. Metode Penelitian Kopostekaan {Library Research)

Penuliz menslanh bahan-bakan pustaka berupa tulisan-tulisan ilmiah, buku-

buku. dokumen-dokumen pemerintal, undang-undang, maupun prianjian-

perjanjian internasional {konvensi) vang berkaitan dengan sKripsi i

-4

8 stods Penshilian Lapangan (Filed Research)
Panuliz menggunakan teknik  pengumpulan data malslul wawancara
(interview), melakukan pengamatan stag observasi vang ruang lingkepnya

mengenai keglatan-kagiatan para diplomat/konsuler.

111.3. Jenis dan Sumber Data

Data vang berhasil ditampulkan dan hasit penslitian lzpangan dan

penelitizn kepustakaan, dapul digoiongkan dalam tigs jems dala yantu:



1. Dats Primer, vaitu data yang diperoleh melalui penelusuran terhadap
kegialan-kegiatan diplomat/konsuler yang berkaitan langsung dengan lugs
para alase.

7. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dan literatur vang relevan dengan
obyek penelitian,

111.4. Analisis Data

Untuk mengolah duta prime don dats sckunder seperti tersebut di ates
aear menjadi sebuah karyn iimiah (skripsi) vang terpadu dan sistematis
diperiukan suatu sistem analisis data, Teknik analisis data tersebul adalah
sebagai berkul:

1. Anslisa Yuridis Deskriptif, yaite dengin  caia menyelarasken  dan
menggambarkan keadaan vang nyaia mengenal status atass tekmiz dalam
menjalankan kepiatan-kegiatan diplomatik.

2. Analisis K omparatif, yaitu dengan cara mensiaah dan membandingkan dan
harbagai sumber dengan menggabungkan aspek teoritiz mengenai hukum
internasional, khususnyd mengenai hukum diplomatik_ dan pelaksanaannya

di snatu negara (prakteknya di japangan].
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pengangkatannya terfebil dabulu harus diberitabukan terlebil dahuln kepada
NESATH PUnenin.

Atuse tekms dalam menikmati kekebalun dan keistimewaan adalah sama
densan anggota perwakilan diplomatik lainnya, kecuali dengan kepala
perwakilan diplomatik, yang diakreditasikan langsung oleh kepala negara.
Duin besar ini dianggap mewakili prbadi kepata negara maka mempunyal hak
mengadakan pembicaraan langsung dengan Kepala nagara penerima das g2hiap
wakin dapal meminta andensi pade kepals negara.

Jadi pada dasarnya atase tekais daiam menikuiati hak-hak kskebalan dan hak

istimewa adalah sama dengan para staf perwakilan diplomatik.

IV.2. Hak-hak dan Kewajiban Atase Teknis

Eelonggaran bagh para afass bekniz untuk mendapatkan hak-hakoya
adalah mulal berlaku pada saal masuk wilayah nsgara panerima, dan memula
tueasnve, atau 1a sudah  berada di negara  pensrims pada waktu
pengangkalannya diberitahukan resmi oleh kementerian luar negeri sefempat.

Tujuan utama dari  pemberian kak ini adalah mendukung kelancaran

pelaksanaan mgas-tugas misi diplomatik,

Adapun hak-hak afass reknis tersebnt adalah sebagai berikut:
B Kekebalan (immumtas) Eomplek misi

® Debas dan pujak
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B Perhindungan ataz arsip dan dokumen

® Kemudaban dalam peleksanzan Tungsi mis

® Febebasan bergerak anggola min

® kekebalan di negara ketiga

Dengan lidak mengurangt hak-hak kekebalan dan hak 1stimawa para
atase teknis juga mempunyai kewajiban-kowajiban vang antara laim

® Fewajiban uniuk menghormati hukum dan  poraluran negaid

penerims

& Kewajiban untuk Hdak aiencanipun uiisan dalam nsger pensrima

Qepua urusan resmi demgan DUgArM penenma yaug diparcayakan
kepeda misi oleh negara pengirim ditaksanakan dengan otay lewat kementenan
juar negeri negara peasnma atay kementerian fain semacam ifu yang dissiujni,

Komplek misi juga ftidak boleh digunakan dengan cara  yang
bertentangan dengan tugas misi seperti yang dimuat dalam koovensi atau
dengan afuran-aturan lnin hukum internasional umum atau parsefujnan Khusus
Vang he_r]n]-:t; anfara nSgars pengirim dan nagara pensrima.

Sebagai  konsckuensi alas kelaiaian dari kewajiban temebut & oanas
maka seorang diplomat dapal dipersona non gralakan. Sebagai comoln

pada bulan Febmari 1981, Atase Militer Uni Sovyet di Jakarta, Letnan

Kolonal Sergei P. Egorove bersama Finenko, dan perwakilan penerbangin



48

Agrflot di Jukada tertengkap saui welskoksn transake sejumlah dokumen
rahiasia dari Letkol Sus Darvento dari Indoncsia bertempet di sebuah rumah
makan di Jakarta,

Mengingat Letkol Ezorove scorang atase yang menikmali kekebalan
dan keislimewaan diplomatik, maka herdasarkan Pasal 29 Konvenst Wina
1961, iv tidek dapst diganggn pugat bnkas hanya dari penahan alau
penangkapan, tetopd jUgh negare penerima wajib melindunginya jike terjadi
serangan, baik ferhadsp pribadinya manpun kshormatannys. Karzna iy
pemerinfah Indonesia tidak dapal mengadakan peuangkapan dau mengadiiinya
lcarena schagai diplomat iz akan dibebaskan dari jurisdiksi pidena, perdate,
manpun administrasi dan pemeriniah Indonesis, {pasal 31},

Cileh karena 1w findakan vang heruz ditempult oleh pemerinizh Indonssia
adalah menyatakan persouna pol prata kepada Leinan K olonel Egorove {(Pasal
93, dan emberitanukan kepada kedulaan besar Uni sovyei agar Leinan
K olonana Egorove s2g3ra meningealkan Indonesia. Pt lain pihak Finensko
dari parwakilan Kantor A sroflot harus diusir dari Indonesis, sedangkan Latnan
Kolonel Sus Daryanto ditangkap disdili melalni pengrdilan Subversi, kirena

diznggap telah MeTongTOns nogars karems telad menjual dokumen 1alisia

negars Republik Indonesia,
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Felastal bslwn walaupun para anggota staf perwakilan diplomatik di
suaty negary diberikan huk memkmati hak kekebalan dan hak istimewa, namun

tak kaluh penting lugi adalal tetap hares menjunjung tinggi atau melaksanakan

kewajibannya,

V.3, Tugas Atase Teknis dan Sistem Perlangpungjawaban Tugas
EV.3. 1 Tugas Atase 1T eknis

Tugas pejabal-pejabat diplomatik adalah mewakili negaranya, membela
fepentinpan negara dan warga negaranya,dalam batas-bates vang ditentukan
hukum  intermacsionsl,  mengadakan  hubunga p/pembicarann-pambicarnan
dengan negars penennia din memperkembangkan hubungan ckenoms:. budaya,
dan il pengelahuan
ffal i idak terlopas donl pada fugas stase tekniz dalam menjalankan fugas
diplomatik. Adapun tugas-fugas pokok ataze fekniz adalah
A. Tugas pokok Atase Ekonami dan Perdagangan:

Adapun gas-tugas pokok atase Ekonomi dan perdagangan adalah

sebagai benkut:

2. Mempelajari kemunghinaa kerjazams di bidang Ekonomi dan
perdagungan Ruiars negars penginm dan n2gars penenma,

. Membina den mengembangkan kerjasama  ekonomi  dan

perdagangan yaug telal: terjalin,
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¢. Menjajaki tentang usaha pensnam modal baik di negara penerims
ulau di negara pengirim,
B. Tugas-Tugas Pokok Atsse Pertalianan dan Kesmanan

Adapun tugas-tugas pokok dari pada atase Pertahanan dan Keamanan
adalah:

. Menjadi penasehat utama bagi kepala perwakilan dalam hal maliter.

b. Mempelajeri dan mengembangkan kemunghkinan kerazama di

bidang militer di negara pensruma,

c. Mengamati keadaan di negara pencrima lealang situasi yang dapal

mepgganggy Ketmanan negara yang 1SR g m Y.

4 Memberikan kelerangan yang menya peknt soal pertahenan  den

keamanan dari nsgara pangirim.

Dt Tndonesia peranan atase pertalianan dan Keamanan sangat meuisgang
peranan penting datam menjaga keutuhan negara. Halini dimungkinkan karena
tantangan dan luar pegeri dalam rangks sirategi nasional Indomesia =angal
besar.

ABRI sebagm kekuatan sosigl  politik harus tetap peka terhadap
fuar negert. Hal ind dapat terwejud apabila

kejadign-kejadian yuug terjud i

pihak ABRI banyak mengadakan kerjasama dengan pihak lwar negen. Ual im

wecyai denpan dasar polidk HANEAMNAS Internasiongl.



. Mengadakan kerjasama regional serla membentuk dan mewujudkan
kestabilan di wilayah Asia Tenggars.

b. Mengsunakan adanya kerjasama  Internasionsl dalam  rangka
perjuangan untuk menghapuskan impenalisme dan kolomalisme
dalam sezala bentuk dan manifestasinya dan wanapun dalangnya.

Pada kenyataannya lugas Atase pertahanan dan keamanan tidak terbaias

hanya pada bidang militer saja melainkan juga di bidang politik, shkonomi dan

fin-lain sesuai dengan keperluan doktrin Hankamnas kita.

Untuk menentukan di tempab-iempat mana peily dibukasdilzmpatian

Atase Pertahonan dari satu angkatan atau lebih sebagai saish saiw eltermatil.

landazan dapat dipakai pedomain

i,

Cirst Line Post vaitu yang Jangsung erai lwbungannya dengan global

strategy modern warfare. Yang termasuk kategori ini adalah: Washington,

W oskow, Paris dan lain sebagainya.
('bsarvation (Checking) postE mizalaya sepanjang confainment hinz, Yang

aniara lain Tokvo, Mamia, Camberra, Kuala Lumpur, dan lain sebagainya.

Third Line posts vailu i beberaga tempat di belakang contanment ling, d

empat wktivitas fig g ra-nEgar kolonislislimpeialis, dan & mana terdapat

subversifinfilirasi dari mapapun juga, Yang secard langsung atau tidak

lanesung dapal mempengaruhi kepentingan dan keselumalan napara Kila,
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Dan uraian im nunpak bahws Atse perlabansn sangal memegang
peranan penting dalam pelaksanuan politik luar negen kita yakni politik bebas
dan kbl
(Jleh karena itu Alase pertahanan kits di luar negen dapal dlihat sebagai
1. Sebaeai diplomal wang memihki pokok-pokok  pengertian diplomasi

berjuang (fighting diplomacy) dan perjuenzan dipdomasi  (diplomatic
strueele) dan in menjadi salah zeorang anggola wtema sial perwakilan
diptomatik RI setempal sejajar dengin atase dart bidang-bidang vang lam.
7. Sebagai pejabat ABRLdi luar negen yakni
3. menjadi penasehal utzma bagi Kepala Perwakilan RI sctempat dalam
hal ikhwal kemitvaan sesual dengan bidaug-bidang angkatannya
masing-masing.
b, menjadi sumberipsngumpul kelerangs m-keterangan meuwrut patunjuk-
petu nju'b:_e’instruksi-inslrukﬁ't MABES ABRL
mangums hal ikhwal kamiliteran lain yang diinstrukzsiken Departemen
HANKAM ataupun yang talah menjadi rutine dan  kewajiban
wadisional ~ menyungkul masalah  persenjataan,  periengkapan,
pendidikan kemiliteran dan fain sebagaiuya,

d. mencerminkan cifat-sifat keperwiraan pasional Indonasia yang bak.
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T

Sebagsl unggola masvarekat Indonesia di luar negert furnl membimbing
sifut-siful  ke-Indonesiann khususmya  kogotongrovongan  untuk
memperkokoh perszinan masyarakat Indonesia winumnya, dan kalangan
mahasizwa pada khnswsaya.

i perwakian-perwakilan R1 vang ada peuempatan #'ase pectahanan,
terdapat puin asisten atase pertglanzn veang bertugas membantu  atase
periahanan dan bekarja di bawah pimpinannya serta mewakilinya jika sedang
tidzk ads o tempat. Untsk tu dia harus juegs wempunya sifat-sifat
sebagaimuna yang tersebul di atas Jugs pada beberapa  perwskilan RI dapal
ditentukan pembantu administratif atew pembantu leknis {adminisirative or
technical aidd, Pars pembantu adwinisiratif im Gidsk mempuuyn status
diplomafik. Walapun (zpaga im juga dizmbil  dan kalzagan ABRL Pars
pembantu administratifiteknis ini mambantu para Atase perfabanan dan asisten
Partahanan datam melaksanakan fugas sehari-harinya.

(. Tugaz Pokok Afms2 Pamdidikan dan ¥ zbudayaan

Untuk mencapal sagaran dari pada fungsi diplomatik maka setiap parwakilan

diptomatik acs afase teknis vang mempunyal ngas-ligas khmsug, seperii atsse

pendidikan dan kebudayasn dengan fugas pokoknya adalal

q. M embina kerja sama depgan NSgars penerima di bidang pendidikan

dan kebudayaan



Menangini musalash-musslah bagi pelsjar dari negaranys di negara
poenerima.

c. Mengadakan pumersn kebudayaan negavanya di negara penenima.

d. Mencegah masuknya kebudayasn negara penerima yang dapat
merusak kebudayaan negarauya alan  vang berlentangan dengan

beotom negaranya.

]

b engembangkan Kega sama & bideng IPTER.

b

M emberikan coramah-ceramah di luar negeri.

Di donesia pembinaan pendidikan dan kebudayaan di luar Aeger
digter dalam Keputusan Presiden ne. 51 tahwa 1976 temang Pokok-pokek
organisasi perwakilan Republik Indenssia di luar negen, dilakukan oleh Atase
t=kniz dari Departemen Pendidikan dan Kebudavaan, sebagai wakil dari

depariemsn pPendidikan dan kKebudayaaun di tuar negen yang berkedudukan

pada Kedutaan Besar Republik Indouesia.

M epurut Bapak Prof Halide, mantan atase Pendidikan dan Eebudayaan

di Arsb Saudi, bahwa sukses tidaknya pembangunan nasional tergantung pada

(e sedianva sumber daya manusis. Dalam hubungan ini, maks diperiukan

peningkatan relevanst pendidikan ying merupaksn usaha peounjang yang

efektif hagi pencapaian kehutban tenaga ahli dan keterampilan dalam jumlah

dan mutu veng cukup unmk pembangunan nasional.
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Oleh karens itu perkirakan ussha-usaha wolek memngkatkan relevans
pendidikan terhadup pnﬁihnngunan nasional melalui keterpaduan pendidikan
datzm perencanaan pendidikan dan pembangunan.

Tuszas semacam ini dapat dikerjakan oleh seorang Atase pendidikan
dan kebudayaad di luar negen apabila ia dapal menghayati lentang usalia
pengembungan sumber daya manusiz dalam mewojudkan pembangunan
nasional yang sangat erat Kaitanmys dengan pendidikan. Hel im dapat
dilakukan dengan pengiriman fenaga-tenaga Imimatséa pntuk memperdalam
pengetahuanaya di Juar negeri sesuai dengan bidangnya masme: masiie.

Pada prnsipnys fugas alese pendidikan dan kebudayaan adalab
membina mental ideclogi Pancasiie M asyarakat Indenssia i negara akreditasi,

khususnya kepada pars SISWR, mahasiewa. dsn fenaga pendidikan dan

kebudayaan.

Adapun tugas dan tekniz profesiondl dari ataze peadidikan dan kebudayaan

araiah:

s, Pangetahuan dan pemahaman seluruh masalzh dan kebijaksanzan

pendidikan dan kebudayaan serta dapat menjslaskannya.

b, M embing SEW nahasiswa, serta sekotak Indonesia i huaz negen,
¥ j = b u



¢. Peningkatun  sikap  pemerintah masyarakal  negara  skreditasi
schingga bersimpati dan  membantu  pembangunan  Indonesia,

khusnsnya di bidang pendidikan dan kebudayaan

d. Pemberian masukan sebagai bahan penetapan  kebijaksanaan

pimpinan Departemen Pendidikan dan Kebudayain,

Dengan melilial tugss terscbut di atas maka seorang slase pendidiken
dan kebudayzan perty memiliki Kepribadian, kemampuan, dan keterampiian
yang melipuli sikap, hal peodidilan dan sbudayean, pambapgunzn sscors
UBium, Mepgenal negan akreditasi, dan keterampilan khusus lasinove. Sikap
seorang atase pendidikan dun kebudivary adalah harus mengambil Fancasils
dan UUD 1945, vang teflnang dalam Pedoman Penghoyatan das Pengamalan
Pancasila k=pads seluruh mazyarakal ndonasia di nagara parjuangan bapgse.

Hubungan atass pendidikan dann kebudayaan dangan  departemen
pendidikan dan kebudayaan harus dan wajib senantiasa mengadakan hubungan
didikan dan kebudayaan dalam hal int Sekrztarial

dengan departemen pen

Tenderal Departzmen Pendidikan dan Kebudayaan maka tugas kerja sama luar

speri dilaksanakan oleh Sekretaris Jenderal melslui Biro kg sama luar
nege g
Aeger,

Untuk menyclenggarakan IUgas tersehut, biro ini mempunyal  tungsi
ntuk ¥ e

inasikan kapiatan vang berhubungsn
: _ dan mengkoordinasi E h
dignlaramys; mengums
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dengan Rerjs sama kebudsyyan, yang sehari-hari ditangani oleh bagian
hubungan, selwi-lui ditangani oleh bagian kerjn sama kebudayaan

3. Tuges Pokok Atase Pors
webagar salah satu staf perwakilan diplomatik, tugas atase pers tak kalah
pemfinenva pervaulan internssional. Adapun tieas pokok atase Pers adalah
scbagai benkat:
a. Meomberikon ketsrangan pers batk mengenal siuasi negaranya
H!HI!‘}H'{L 5-_!‘i‘|1|l!!"rl !I'It"-gl'lfi.! p-'i’!i:fr!iflﬂft
b, Membenkan keterangan pers fentang sikap negiianya  lenfang
beibagai persvalan di belahan dunit,

c. Menjaga pemberiiaan pegatif temtang negeranya oleh pihex pers

BSIAE

d. Menjalin kerja samd dengan berbagai media massa di negara

penarima.
(lah karang ity dapat dikatakan hahwa atnse pers juga sangal berperan penting
dalam mencapai Lujnan penempatan suail perwakilan asing &1 sualn negars-negara

adalah mengingatkan hubungan persahabatan aniar negara.

V3.2, Sisiem Pertangung jawahan Tugas Atase

Telah dijelaska dalan bab-bah terdatuly balwa atese adalah merupakan staf

perwakilan diplomatik. Wamun para atass terzebut mernpakan utusan dari departemen

beuin yang diperhanlllktm pauda depariemen lugr negert.
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Walsupun pihek alase bekerja i lway negeri di bawash naungan
depaitemen lusr negen, tetapi status mercka tetap sebagai pegawal dari
deparlemen yang mengimmnya. Jadi kebijnkan yang diambil olsh seliap atase
tetap berpegang pada tujusn pengiiman departemennys, Haunya saja seliap
keputusan vang diambil olel pihak alase tak terlepas dan koordinasi
departemen luar negeri untuk mendapat persetujuan dan depariemen yang
mrensinmya.

Cileh karena itu setiap keputusan yang diambil oleh para atase teknis
hatus dipertanggungjawabkau kepada departemen yaug mengiimnya, Tetapi
tidak Dboleh bertentangan dengan norma-nerms Inikum mternasional. Dengan
Latp lain atase delam menjolenkan tugaseya harus beml-betnl sesuai dengan
fungsi dari pada misi diplomatik.

[V.4. Peraturan Menyanghuf Atase di Indonesia

Pada dagarnya peraturan yang menyangkut atase di Indonesia secara

mendatail belum ada Namus satelah pemeniniah meratifikast Konvensi Wina

1961 tentane hubungan diplomatik vang kamudian dituangkan ke dalam

s Undang o, 1 ‘Talun 1982 dan sekaligus meralifikas Konvensi Wina
i~ Eoav i

1069 teptsng Misi Khusus ¥ang emudizn dituangkan ke dalae Undaug-

{lndang Ne. 2 Tabun 198%Z.
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Pada tangeal 25 Januari 1987 Pemerintah Indonesia mendepositkun
sualu piagam nksesi yang ditendatanguni menteri luar negeri 17 Mei 1982
kepada Sekretanis Jenderal PBB yang isinya antara luin memnat bahwa
Pemerintah Indonssia telah menyatakan ikot sebagm pihak dalam Koavensi
Wina 1961 mengenai Hubungan Diplomatik dan Konvensi Wina 1963 tzutung
lubungan konsuler, masing-masing dengan protokol opsionalnya M engehal
memperoleh kewargansgaman dan peavelesnian memaksa aies persshisiban
dan jugs mengenal Konvensi Wina 1969 fentang Misi Khusns
Dengan demikian semakin nrantaplal sudah landasan hukum daizm hubungan

Internasiona! dengan negars-negars sahabal, khususnya didalam mengidakan

hnbungan dipiomatik dan konsulat
Kamudian dalam rangka meningkatkan hubungan persahabatan antara

pemerintah Indonesia desgai negara-negara sahahat laimaya, telah diadakan

zejumlah perjanjion dan persetujuait, Dalam mengisi hubungan antar nogara

khususnya menganal hubungan diplomatiy yang talah terjalin itu, telah

diadakan kerjasama Yang arat. baik di dalam hideng politik, sosial budays,

= = ' (o l -r-
pertahunan dan kennuii, pencrangan hn Dmu peagetalman dan teknolog.

N qraun pengaluras ey enekul atast jeknis ¢ Indoncsia sscara lersival
! X Y RIE

Undanz Dasar 1943 antara bain

terdapat  dalam pembukaan Undang-

o ' gl nelindungt  sagenap banesH
(4 15 8 erintah Indonezin 1 r "
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Indonesin  dan selumh (nmpak  daral Indonesia dan univk memajukan

kesejahteraan umuom, mencerdaskan kehidupan bangse dan ikut melaksanakan

ketertiban dumia yeng berdasarksn kemerdekasm, perdsimnaian sbadi, dan

keadilan sosial.

Pengaturan menyanghul atase tersital dialur pula dalam ketetapan MPR No

TMPE/A978 tentang Ganis-gmis Desar Holuan Negaty mencegskan enlang

hubingan Laur Negeri sshagai berikut:

ik

Af elaksanakan politik luar negen vang bebas aktif diabdikan kepada

kepentingan nasional lenamd untnk kepentingan pombanaunai di seqala

bidang.
M eperuskan usaha-usaha pemanizpan stabilitas dan kerimsama di wilayah

Asig Tenggara dan Pasifik Bar Dava. khususnva dalam lingkungas

ASEAN. dalam rangks mempartingg tingkat ketalianan pasional.

M eningkatkan peraman ndonesia di dunid Internasional dulam ranghka
t’ -

membing dan maningkatikan perzahabatan dan kerasama yang saling
T =)
benmanfaal aniald pangsa-bangia.

' ; ers japs heipasama chonoml  gnlars
L ez [0 WA TR, f:,,u-.ﬂ‘rm.lil i
5] empﬁﬁﬂkuh kasel

" g puluk mempervspal erwujudmy s
o vane sedang menEbangd
negara-Bogard yiEns =

Tata F konomi Dunpig Bar.
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5. H';"!IHI_EL'.H[I'ZHII klﬂjﬂﬂhﬂlﬂ Rilnr !H:gilli ikrink |||"G-'||!'.':'.§.,H:-EHEE }]grq‘;amﬂjgu dan

keteriban  domia demi kescjaliireraan  wmai  manusis  berdasarkan
kemerdeknan dan keadilan sosial,
Dengan demikian semakin jelaslah balwa atase tekuis pada perwakilan
diplomatik Indonesta di luar vewen sappal pumva persuan penting dalain
mlaksauakon  polibk luar nezen vane bobas aktf suna  menunjang

pemprncnneh nacional d bdenesia.



HAR V

PENUTUP

V.. Kesimpulan

f4a

Bubwy aiase leknis adalah merupakan staf perwakilan diplomatik
vang mempunyat keksbalan dan keistimewaun penuh. Bedanva
dengan duta besar hanya terletak pada preseance dan hal mengadakan
pegbicaraan lanosung dengan Kepala negara penciima, yang dalam
hat ini hanva dapat dilakukan oleh Dufs Besar

Bahwa wlase teknis Sangal memegang parangn peating dalan S2AIR
kegiatan dipiomatik, bk di bidang politik, skenomi, sosizl budava,
PTEK, dan HAMKAN, Oleh karena lugas-fugas seoraig atase saugal
borgt karens nrenyangkut hal-hal yang potensial bagi pegaranya

Afpsa teknis merupakan staf perwakilan diplomatik bisar negen yang

: sngirim. vane mernpakan wakil dari
marupakan warga A2gRrd pengirim. yang 5

deparfenisn lain Yang diakreditasikan oleh Menteri Luar n2geri.

Wamun statusnva fefap sebagal pogawdl parte vane

reka bortanggungjawash kepada
: n demikizn M2 ka =1
mengmaya. Dougs

dean  dengin dikoordinss i.if:i'l._g:m
dapartemen  YAHE menguiuss 0

deprarieincs Jnat negerl.
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Pengaturan menyangkut atase teknis di Indonesia telah tersirat dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, dan dijabarkan dalam
ketetapan MPR No. IV/MPR/197%. Juge dengan telah diratilikasinya
oleh pihak Indonesia tentang Konvensi Wina 1963 lentang hubungan
Eonsuler, dan Kowvensi Wina 1969 dentang Misi Khusas  dalan
Undang-Undang No. | tshun 1982 dan Undeng-Undang No. tehun
1981,

Bahwa perwakilen diplomatik Indonesia di luar negeri khnsusnya
atage feknis MeMPURYAL prianan peiiting daiam  usald wempercepat

jajti pembangunan nasional di Indonesia

¥.1. Saran-saran

1.

[

Depiunya suatu konvensi yang khusus mengatur lenfang atase, sebab

hagl penulis kanyonzi Wing 1961 helum menjelaskaen sepenuhnya

hafag-batas kerja seorang alaza. Padahal bagi penulis, pada saal it

peranan goorang afase adalah sangat penting dalam usaha-usaha

peningkatan persaliabatan anlar NSard.

: ;ape i tase dan £
Parunya dinhah sfains kepogawaian  pard  Rlase n pegawal

lepartemen YEUE jengirlmov menjadi pegawal deperiemen luar
de vang E

eri, di bawah direktorat fuar negen yang membidangt bal-hal
fGRET,

tersehul,



Hugi lndonesia masih perfunva keterbukaan, khusnsuys menvangkod
tugas atase pers, dimans penulis perla kebebasun bagi pers asing
mausuk d Idonesiz uptuk doapst melihat secars langsung keadaan
vang schenaraya i Indonesia,  schingga  dengan demikian
pambeiitann-pemnbentaan neeatt! di luar vegen dapat diselesatkan

buga bag pennlts menganggap periunva suain alasc Yang khusus

menyangkul persoalan hak asas manusa
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Hecalling that peeples of all natior
from ancient times have recognized
the statvs of dipleratic agents,

Havine ip mingd the purposes and

.':"";".;L':‘;-: & ol the Cherzer of the

L £ Senions ooiderninn tihe soweD-
g rrnab e el ardin Ut meaTib e

T R I'_ T [ i Thie in )

+ 1 I T i, S e ngh

Fwiep il Fanitio T opong ORE

Foelievineg Eoen tneratiional oLne

verkiva un O wlesntie interyourro,
Yol iBg LA Top i fur sl

SapeEtintr g L GRS Y (0 1 gl

tpd sepctfar wpigtione =yonmy DATICOE,

T refr T N

elpai S rundte ad whdl BOTL L omwstems,

foalizing thak the purpise =5 euch
priviléges ond jsmmities L not ta
bepcirt individuale bLi L6 snsura
she sfficient peridrmelicc :f. L
eynctions of diplopatic migsions s
représenting States,

nfEirming that the rules of customa
ry international law should contint
to govarn guestions. p?t_nxprassly
regulated Dy t.hq:e provisions of the
present Convention,
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Arkicle 3

Functions of Diplomatic Mission
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SURAT KETERANGAN PELAKSANAAN RESEARCH

Yang bertanda tangan di bawah 1 menerangkan bahwa:

¥

Nama 3. Felix. Ha Sedl s .
Status ;. Mahasiswa.lUnive paites. Begonuddin
Alamat . 2TE. Ll K- B .ho...559-U jung. Fandang

telah melaksanakan research/survey pada Perpustakaan
Centre for Strategic and International Studies (CSIS)

dalam bidang:

fuicum. DA pLomatih. et
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Demikian agar yang bersangkutan menjadi maklum.
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tikum) dalam rangka penulisan skripsi 51/pa
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SEKELUMIT PERJALAMAN HIDUP PEMULIS

Sejak masih ingusa .

T g e menjagi Z:Eignmulal thrgemi. di
0 mahasisw

hahﬂk. paman dan tante vang telah i
mahasiswa pada sat itu, membuatku thmE“-‘“'-‘”"'"“ Statu
dunianya. sSama seperti mereka, Makl 1i'--1.-mmni hzdup di
Hitam dan Maghty Marphin Power &mgerumhﬂ?h satrie) . Haia
silam itu. sehingoga belum ada yang mampu :"n: ad? d! g
mahasiswa, memikat hati banvak bocah anenepﬂfzgl g
jadilah sava tukang mimpi '!! HSERE ER.

Itulah awal dari segalanya: cinta pertamaku kepada
cita-cita ini hanvalah cinta monyet. Sebenarnya tidak
terlalu:n ajaib dan luar biasa wvntuk ukuran anak ingusan
sepertiku yang baru mulai mengecap makna kehidupan.

Syahdan masa datang dan pergi, musim berganti
musim. hidupku pun bergulir alamiah dalam pros=es
menjadi. Tahun 1983 tamat di SD dan 1986 Tamat sLTP,
Semua itu saya lalui dengan berganti-ganti sekolah.
Setelah  itu aku hijrah ke kota Daeng masuk salah satu
sekolah unagulan terkenal di kota ini, tepatnya di Jalan
Gagak 19 Ujung Pandang (SPC). Di dalam lingkungan Sarang
aagak ini aku digodok dengan berbagai macam ilmu, —terd
tama vang mengesankan aku adalah bahasa latin, yang
terlalu sukar bagiku dalam menguraikan kasus-kasusnya.

Ekonomi
Setamat ; k UKl Paulus pada Fakultas 1,
at aku lanjut ke . Tl ol it T

dalam
Fenampilan

setahun kemudian aku lanju ter-
dan mengembil Fakultas Hukua , Juru;i:'; Hukum I
nasional. Inilah sekelumit perJalaE::b.“ “hal menjadi

pEtﬂllﬂng ]

pangan jalan. Hal yang tak

Ibarat =sorand
+ dikisahkan ibuku

pertanyaan di eetiap persim

pernah  terpikirkan dan tak pern:ama kali menghirup
ketika masih bocah dan ketika F'f"h penyataan bahwa
udara bumi, 30 Januari 1??3_ . ada aug-—med'iel"“'i rubah,
jagat raya tempatku perpijak ter bahwa ada susah
hahwa cita-cita manusi3 hgrlfembﬂ“:a“a dan air matas
senang, gagal sukses, tE™ kisahs =aya mengalaminya
Barta b rin?:a dan benci- K'Et:::erh;gi lan menEnq;'r_:ahatn

5o - o Namun n  majizTate
St St b ragzi ta., sunggd merupay? menyadarl™

kembali arah dan cita” tidak gampail

meski kadangkala nalar dan
Nya.
"Engkau henar jika ted3?

s kma o
1a6 frgjuanmds
: dengan

da g
ampai TWIVT - gidak

RNamun  engkau hukannya wpelixs P®
lanokah pincana.” adalah Imll?:lnl‘I: karer r:na Fiat
kecil  perannya penghiburkys Lo, iraze k:-ﬂ runtuhs
Yourgelf® (FeliX. jadilagugirliﬂia" lanat
Justifi at mun

ifial et wvere s

keadilan harus diteask



